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ABSTRAK

Najis mughalladzah merupakan najis dari hewan anjing dan babi. Paparan najis
mughalladzah wajib dibersinkan menggunakan air sebanyak tujuh kali, salah
satunya dicampur dengan tanah. Salah satu mikroorganisme yang ditemukan dalam
najis mughalladzah adalah bakteri Staphylococcus aureus. Bentonit merupakan zat
pengisi yang terbuat dari tanah yang bersifat bakterisid (adsorben). Daun sirih hijau
telah terbukti secara empiris memiliki aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus
aureus. Penelitian ini merupakan penelitian ekperimental laboratorium. Tujuan
penelitian ini adalah melakukan evaluasi fisik dan uji antibakteri Staphylococcus
aureus terhadap sabun padat kombinasi bentonit dan ekstrak daun sirih hijau. Data
penelitian dianalisa menggunakan metode deskriptif kualitatif dan uji statistik one
way ANOVA dengan taraf signifikasi 95%. Hasil evaluasi fisik sediaan
menunjukkan bahwa sabun berwarna coklat, memiliki aroma vanila, tekstur padat
dan permukaan yang halus; pH dalam rentang 10,05-10,85; stabilitas busa berkisar
antara 80,39%-80,88%; kadar air 11,54%-19,91%; kadar alkali bebas 0,1%-0,4%
dan kadar alkali bebas 2,26%-2,68%. Aktivitas antibakteri berkisar antara 15,3 mm-
22,2 mm yang menunjukkan bahwa formula sabun padat kombinasi bentonit dan
ekstrak daun sirih hijau berpengaruh terhadap bakteri Staphylococcus aureus.

Kata kunci: bentonite, najis mughalladzah, sabun padat, Staphylococcus aureus.
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